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ABSTRAK
Nama :   Irmawatih
Nim :   10600111043
Judul : Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Good Corporate Governance
pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan
terhadap Good Corporate Governance. Penelitian ini menganalisis karakteristik
perusahaan sebagai faktor yang mempengaruhi Good Corporate Governance.
Karakteristik perusahaan terbagi menjadi variabel yaitu Profitabilitas, Leverage,
Ukuran Perusahaan, dan Konsentrasi Kepemilikan. Penelitian ini dilakukan pada PT.
Adira Dinamika Multi Finance Tbk Makassar tahun 2004-2010. Jenis penelitian ini
adalah penelitian korelasional untuk mengetahui terdapat tidaknya hubungan antar
variabel.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Library Research. Data
yang diperoleh dari PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk Makassar, diuji dengan
menggunakan analisis keuangan, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji normalitas), regresi berganda, koefisien
determinasi (R2), dan uji hip otesis (uji F dan uji t).
Hasil penelitian yang dilakukan di PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk
Makassar tahun 2004-2010 menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) memberikan
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap GCG, leverage memberikan
pengaruh negative dan signifikan secara parsial terhadap GCG, ukuran perusahaan
memberikan pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap GCG, dan
konsentrasi kepemilikan memberikan pengaruh negative dan signifikan secara parsial
terhadap GCG.
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Profitabilitas, Leverage, Ukuran




Dewasa ini, dunia usaha semakin dinamis. Perkembangan kemampuan
perusahaan menjadi suatu hal yang sangat penting agar dapat bertahan di pasar
global. Sehingga tidak heran bahwa  kini perusahaan berlomba-lomba meningkatkan
daya saingnya diberbagai bidang. Salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan
kualitas perusahaan adalah dengan penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance-GCG).1
Di Indonesia, salah satu organisasi yang melakukan kegiatan pemeringkatan
terhadap praktik CG yaitu The Indonesia Institute For Corporate Governance (IICG).
IICG adalah sebuah lembaga independen yang melakukan kegiatan diseminasi dan
pengembangan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance-
GCG) di indonesia. IICG didirikan 2 Juni 2000 atas inisiatif Masyarakat Transparansi
Indonesia (MTI) dan tokoh masyarakat untuk memasyarakatkan konsep, praktik, dan
manfaat Good Corporate Governace kepada dunia usaha khususnya dan masyrakat
luas pada umumnya.2 IICG merupakan salah satu peran dari masyarakat sipil untuk
mendorong terciptanya dunia usaha Indonesia yang terpercaya, etis, dan bermartabat.
Sebagai organisasi indepen dan nirlaba, IICG berkomitmen mendorong praktik Good
1 Akhmad Syakhroza, Tiga Pondasi Memahami Corporate Governance (Bisnis Indonesia : 2002), h. 1
2 Ichsan Pamungkas, Analisis Factor-Factor Yang Mempengaruhi Good Corporate Governance Rating
(Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam Laporan Indeks CGPI Tahun 2009-2011), Jurnal
(Semarang: Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro,2013), h.8
Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia dan
mendukung serta membantu perusahaan-perusahaan dalam menerapkan konsep tata
kelola.  Dengan kata kelola perusahaan yang baik, diharapkan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan serta profitabilitas perusahaan. Kegiatan utama yang dilakukan
adalah melakukan riset penerapan GCG yang dilakukan oleh perusahaan, yang
kemudian hasilnya dituangkan dalam sebuah yang disebut Corporate Governance
Perception Indeks (CGPI).
Corporate Governace Perception Indeks  (CGPI) adalah riset dan
pemeringkatan penerapan GCG di perusahaan public dan BUMN berdasarkan survey
dan pemberian skor. Pelaksanaan CGPI dilandasi oleh pemikiran mengenai perlunya
mengetahui sejauh mana perusahaan-perusahaan public di Indonesia telah
menerapkan praktik dan konsep tata kelola perusahaan yang baik. Seperti pada
perusahaan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk, menjadi perusahaan yang
memiliki kinerja keuangan terbaik di tahun 2013.3 Seperti yang kita ketahui bahwa
kinerja perusahaan pembiyaan yang mengalami penurunan kinerja. Membaiknya
kinerja perusahaan pembiayaan (Multi Finance) disebabkan karena meningkatnya
daya beli masyarakat Indonesia, semakin bergairanya sector pembiayaan konsumen
terutama oleh penjualan produk otomotif yang terus melonjak, turunnya SBI, dan
kondisi makro ekonomi Indonesia.4
3 http://bisnis.tempo.co/read/news/2013/03/25/090469303/inilah-30-perusahaan-tbk-dengan-gcg-terbaik
Diaskscs pada Sabtu, 1 Agustus 2015
4 Mochammad Santoso, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Multi Finance Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia’’, Jurnal (Manajemen : 2006)
Namun pada tahun 2006 merupakan tahun yang penuh tantangan sebagai
akibat dari kondisi ekonomi makro yang kurang menguntungkan yaitu hanya mampu
membuka pembiayaan baru sebesar Rp 8,5 triliun akan tetapi Adira Finance mampu
melewati tahun sulit tersebut dengan hasil yang memuaskan. Setelah dipegang oleh
BDMN, ADMF mencatat perkembangan yang signifikan. Pada tahun 2008, atau
empat tahun setelah masuknya BDMN, ADMF sukses menambah jumlah outletnya
dari 120 menjadi 300 outlet, alias tumbuh lebih dari 2 kali lipat. Pada tahun itu pula
perusahaan untuk pertama kalinya mencatatkan labah yang menembus Rp 1 triliun,
yang mengtasbikannya sebagai perusahaan pembiayaan tersebar di tanah air.5
Sekilas, kenaikan laba dari Rp 1 triliun ditahun 2008 menjadi Rp 1,7 triliun di
tahun 2013, atau hanya naik total 70 % dalam waktu 5 tahun, tentu saja bukan
merupakan track record yang mengesankan. Namun itu salah satunya karena tahun
2012 kemarin merupakan tahun yang berat bagi industri pembiayaan, tak terkecuali
bagi ADMF, yang labanya sempat turun. Pada tahun tersebut, penjualan sepada
motor di seluruh Indonesia turun 11 %, sebagai dampak dari kebijakan Pemerintah
yang memberlakukan peraturan uang muka alias DP minimum 20 % untuk pembelian
sepeda motor secara kredit. Disisi lain penjualan mobil justru naik hingga 25 %
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk kelas menegah di Indonesia, namun
sayang core bisnis ADMF masih terletak di pembiayaan sepeda motor. Alhasil laba
perusahaan turun sedikit dari 1,58 triliun di tahun 2011, menjadi Rp 1,41 triliun di
5 http://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/NewsAndAnnouncement- Diakses pada hari Sabtu, 1 Agustus
2015
tahun 2012. Saat ini, Adira Finance telah berhasil menjadi salah satu perusahaan
pembiayaan otomotif terbesar di Indonesia berdasarkan pencapaian laba, pembiayaan
baru dan piutang yang dikelola.6
Dengan didukung oleh lebih dari 28 ribu karyawan dan 667 jaringan usaha
yang tersebar di berbagai daerah Indonesia, Adira Finance malayani lebih dari 3,7
juta konsumen dengan jumlah piutang yang dikelolah sebesar Rp 48,3 triliun dan
menguasai pangsa pasar 12,6 % untuk sepeda motor baru dan 5,4 % untuk mobil
baru. Dengan pencapaian tersebut, Adira Finance telah menyumbang 34 % dari total
portofolio dan 65% kepada segmen kredit mass market Bank Danamon, guna
menghadapi meningkatnya tantangan dan risiko pada tahun 2014 ini.7
Manfaat bagi perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance
secara ekonomis akan menjaga kelangsungan usaha. Selain itu dapat menghilangkan
kolusi, korupsi dan nepotisme (KKN), menciptakan serta mempercepat iklim
berusaha yang lebih sehat, dan meningkatkan kepercayaan baik investor maupun
kreditor.8 Disinilah kaitan antara penerapan Good Corporate Governance dan kinerja
perusahaan. Pelaksanaan Good Corporate Governance yang baik akan membuat
investor memberikan respon positif terhadap kinerja perusahaan.
6 http://www.teguhhidayat.com/2014/02/adira-dinamika-multi-finance.html- Diakses pada hari sabtu, 1
Agustus 2015.
7 http://www.lokerbumn.info/2015/03/lowongan-kerja-pt-adira-dinamika-multi.html- Diaksespada hari
sabtu 1 Agustus 2015
8 Daniri, Good Corporate Governance-Konsep dan penerapannya dalam konteks Indonesia. (Jakarta:
Gloria Printing: 2005)
Corporate Governance atau tata kelola perusahaan merupakan salah satu hal
yang penting, buka hanya kepentingan terhadap manajemen perusahaan untuk
mengetahui sejauh mana struktur perusahaan dan praktik yang telah meraka lakukan
namun juga penting kepada setiap pelaku dalam pasar. Ciri utama dari CG yang
buruk adalah adanya tindakan dari manajer yang mementingkan dirinya sendiri
sehingga mengabaikan kepentingan investor, dimana ini akan menyebabkan jatuhnya
harapan para investor tentang return diatas investasi yang mereka harapkan.9 Kinerja
perusahaan yang tergambar dari baik atau tidaknya pengelolaan perusahaan akan
memberikan informasi bagi para pelaku pasar dalam arti khusus yaitu investor untuk
membuat keputusan investasi. Krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun
1998 semakin menambah keyakinan para ekonomi dan manajemen perusahaan untuk
menerapkan praktik GCG di Indonesia. Dengan pelaksanaan tata kelola perusahaan
yang baik diharapkan akan mampu menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang
berkepentingan.
Manfaat Good Corporate Governance menurut Forum for Corporate
Governance di Indonesia (FCGI) adalah : (1) Meningkatkan kinerja perusahaan
melalui terciptanya proses pengambilan keputusan yang baik, meningkatkan efisiensi
operasional serta lebih meningkatkan pelayanan terhadap stakeholders. (2)
Mengembalikan kepercayaan investor untuk kembali menanam modal kembali di
Indonesia. (3) Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan
9 Darmawati dkk, Hubungan Corporate Governance dan kinerja keuangan, Jurnal (Jakarta: Akutansi
Indonesia. Vol. 8 No. 1 Januari, Ikatan Akutansi Indonesia Kompartemen Akutansi Pendidik: 2005
sekaligus akan meningkatkan shareholders value dan deviden. (4) Mempermudahkan
mendapat dana pembiayaan sehingga dapat meningkatkan corporate value.10
Perkembangan CG secara global mengakibatkan beberapa organisasi di dunia
melakukan penilaian dan pemeringkatan terhadap perusahaan yang telah menerapkan
praktik CG. Penilaian terhadap praktik CG kemudian diterbikan dalam bentuk
laporan tahunan yang dapat dilihat oleh msyarakaat pada umumnya dan para
pemangku kepentingan (Stackeholders) perusahaan pada khususnya. Agar
kelangsungan hidup perusahaan dapat terus dipertahankan maka sangat perlu bagi
perusahaan untuk menerapkan strategi-strategi yang sesuai dengan kondisi saat ini
untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau mempertahankan kinerja perusahaan
yang sudah dicapai.
Untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan perlu dilakukan suatu penilaian
atau pengukuran. Fungsi dari penilaian atau pengkuran kinerja adalah sebagai alat
bantu bagi manajemen dalam proses pengambilan keputusan, juga untuk
memperlihatkan kepada investor maupun pihak-pihak yang berkepentingan bahwa
perusahaan memiliki kredibilitas yang baik. Penilaian kinerja perusahaan dapat
diukur melalui aspek keuangaan dan non keuangan. Aspek keuangan mengacu pada
laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang mengambarkan hasil dari
proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan
/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data
10 Forum for Corporate Governance in Indonesia,  2003., Indonesian Company Law. (http://fcgi.org.id)
/aktivitas tersebut.11 Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan yaitu neraca,
laporan laba rugi, dan laporan aliran kas.12 Laporan keuangan tersebut bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam satu
periode yang telah berlalu (Past Performance), serta berfungsi sebagai alat
pertanggung jawaban manajemen. Dan setiap kebijakan dan keputusan yang diambil
dalam proses penyusunan laporan keuangan akan mempengaruhi penilaian kinerja
perusahaan.13 Kinerja  perusahaan yang baik, stabil dan cenderung meningkat akan
senantiasa disenangi oleh para investor. Sedangkan perusahaan yang memiliki kinerja
buruk, tidak stabil serta profit yang cenderung menurun tidak dimiliki akan dilirik
oleh investor.
Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam priode
tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu. Umumnya, kinerja perusahaan
digambarkan melalui kondisi keuangan. Sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja
dalam suatu priode tertentu. Hal tersebut juga berguna sebagai bahan dasar
pengambilan keputusan baik bagi  pihak internal maupun eksternal. Adapun tujuan
penilaian kinerja untuk memperoleh pendapat wajar atas penyertaan dalam suatu
perusahaan atau menunjukkan bahwa perusahaan bernilai lebih dari apa yang ada di
dalam neraca, untuk keperluan merger dan akuisis, yaitu untuk  mengetahui usaha,
11 Ridwan S. Sundjaja, dkk., Manajemen keuangan (Bandung: Literata Lintas Media, 2012), h. 111
12 Hanafi Mamduh. Manajemen (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan AMP YKPN, 1987), h. 494
13 Irham. Analisis Laporan Keuangan (Lampulo: ALFABETA, 2011)
yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai usaha lebih besar dari pada nilai
likuiditasnya, serta memperoleh pembelanjaan penetapan besarnya pinjaman atau
tambahan modal.14
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan profibilitas perusahaan harus
memenuhi kebutuhan modal kerja jika kelebihan atau kekurangan mempengaruhi
profibilitas perusahaan.15 Peningkatan profitabilitas perusahaan  membutuhkan
penerapan pengelolaan perusahaan yang baik maka perusahaan perlu
mengimplementasikan Good Corporate Governance (GCG).  GCG telah menjadi isu
yang tengah marak akhir ini. GCG merupakan seperangkat peraturan dalam rangka
pengendalian perusahaan untuk menghasilkan value added bagi para stakeholders.
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas telah mendorong penulis untuk
melakukan penelitian mengenai “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Good Corporate Governance Pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk.
Cabang Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Good Corporate
Governance?
14 Nurdiana, ”Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Dan Firm Size Terhadap Good Corporate Governance
(Studi Kasus Terhadap 3 Bank Yang Terdaftar pada Corporate Governance Perception Index)’’, Jurnal : Jurusan
Akutansi Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma.
15 Supriyadi dan Fazriani, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuditas dan Profibilitas (studi
Kasus Pada PT. Timah Tbk. Dan PT.Antam Tbk.)’’. Jurnal Ilmiah Ranggagading, Vol. 11.No. 1,2011
2. Apakah leverage berpengaruh secara parsial terhadap Good Corporate
Governance?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap Good
Corporate Governance?
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Persamaan penelitian-penelitian di atas dengan penelitian ini adalah yang
dilakukan oleh Petri Natalia, Nurdiana, dan Setiawan sama-sama menggunakan
metode penelitian yaitu regresi berganda sedangkan perbedaan penelitian ini dan
penelitian sebelumnya yaitu pada objek penelitian
D. Hipotesis
Good Corporate Governance merupankan tata kelola perusahaan yang
menguraikan hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan terhadap
pengelolaan perusahaan, di samping juga menjelaskan hubungan antara berbagai
persiapan dalam perusahaan untuk menentukan arah dan kinerja perusahaan.16 Good
Corporate Governance (GCG) diduga dipengaruhi oleh berbagai karakteristik yang
dinilai baik untuk menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Seperti halnya
penelitian yang dilakukan oleh Ichsan Pamungkas (2013), Petri  Natalia (2012), Ivan
Pamungkas dan Nurdiana  (2010) sama-sama meneliti apakah pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap Good Corporate Governance.
1.  Pengaruh Profitabilitas terhadap GCG
Profitabilitas merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang paling sering
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi. Profitabilitas yang besar
dapat menarik minat investor untuk menanamkan modal di dalam perusahaan.
Dengan semakin banyaknya investor maka tanggung jawab untuk senantiasa
meningkatkan kinerja semakin besar. Hal ini dikemukakan oleh Ichsan Pamungkas
(2012) dan Nurdiana (2012) namun berbeda dengan yang telah dikemukakan oleh
Petri Natalia (2012) bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi profitabilitas. Dengan
demikian, hipotesis yang dapat dibentuk sebagai berikut :
16 Rachmawati Meitha, Determinan Corporate Governance, Jurnal (Semarang: Universitas Stikubank,
2009)
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Good Corporate Governance
2. Pengaruh Leverage terhadap GCG
Tingginya rasio utang perusahaan akan mengakibatkan principal melakukan
tekanan pada manajemen sebagai agen untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar
rasio utang semakin berkurang. Tekanan dari principal akan memaksa manajemen
untuk menerapkan konsep GCG secara lebih baik. Dengan adanya kesadaran dari
manajemen sebagai agen untuk mengurangi rasio utang. Maka mekanisme GCG yang
dilakukan perusahaan akan menghasilkan skor dan penilaian GCG semakin tinggi.
Namun, pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh  Ichsan Pamungkas
(2012), Nurdiana (2012) dan Petri Natalia (2012) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap GCG. Dengan demikian, hipotesis yang dapat dibentuk sebagai
berikut :
H2 : Leverage berpengaruh positif dan signifikan secara persial terhadap Good
Corporate Governance.
3. Pengaruh Konsentrasi kepemilikan terhadap GCG
Konsentrasi kepemilikan menunjukkan bagaimana distribusi kekuasaan dan
pengaruh pemegang saham terhadap kegiatan operasional perusahaan. Struktur
kepemilikan akan menjadi mekanisme internal pendisiplinan manajemen yang
digunakan untuk melakukan pengawasan terhadap manajer. Perusahaan dengan
tingkat kepemilikan saham yang terpusat mengandung arti bahwa pemegang saham
dapat memengaruhi pengambilan keputusan manajer agar sesuai dengan
kepentingannya karena pemegang saham mayoritas memiliki kekuasaan yang lebih,
hal tersebut dikemukakan oleh Ichsan Pamungkas (2012). Dengan demikian,
hipotesis yang dapat dibentuk sebagai berikut :
H3 : Konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Good Corporate Governance.
4. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap GCG
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang
kepentingan yang lebih luas, hal tersebut dikemukakan oleh Ichsan Pamungkas
(2012). Diikuti oleh Petri Natalia (2012) mengemukakan bahwa perusahaan dengan
ukuran yang lebih besar cenderung memiliki hubungan yang kompleks dengan para
pemangku kepentingan. Dengan demikian, hipotesis yang dapat dibentuk sebagai
berikut :
H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Good Corporate Governance
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasonal variable merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variable, yaitu Profitabilitas (ROA), Leverage (Dept Ratio), Konsentrasi kepemilikan
(OWN), dan Ukuran perusahaan (SIZE).
1. Variabel Independen
a. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan.  Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan.= ℎ 100 %
(Dr. Kasmir, 2015 : 210)
b. Leverage  adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar aset perusahaan
yang dibiayai oleh dana utang dari kreditor.= 100 %
(Bambang Wahyudiono, 2014 :
75)
c. Ukuran perusahaan merupakan nilai besar atau kecilnya sebuah perusahaan.
Ukuran perusahaan dilambangkan dengan SIZE.= .
(Linda Santioso dan Erline Chandra, 2012 : 25)
d. Konsentrasi kepemilikan adalah suatu model yang menggambarkan
bagaimana tatanan atau struktur para pemangku kepentingan, dalam hal ini
yaitu para pemegang saham atau pemilik (Principal) sebuah perusahaan dan
siapa saja yang memegang kendali atas keseluruhan atau sebagai besar atas
kepemilikan perusahaan serta keseluruhan atau sebagian besar pemegang
kendali atas aktivitas bisnis perusahaan tersebut.17= ℎ ℎℎ ℎ ℎ 100 %
(Ichsan Pamungkas, 2013 : 72)
2. Variabel Dependen
a. Good Corporate Governance-GCG merupakan seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak
kreditor, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau
dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan arah
strategi dan kinerja suatu perusahaan.85 − 100 =70 − 84 =55 − 69 =
(Nurdiana, 2012 : 6)
F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh profitabilitas terhadap Good
Corporate Governance
2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh leverage terhadap Good Corporate
Governance
17 Ichsan Pamungkas, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Good Corporate Governance Raiting
(Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar Dalam Laporan Indeks CGPI Tahun 2009-2011)”, Jurnal (Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, 2013), h.72
3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh ukuran perusahaan terhadap Good
Corporate Governance
4. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap
Good Corporate Governance
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir untuk meraih gelar sarjana di
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, serta dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan peneliti yang dilakukan di lapangan.
2. Bagi Perguruan Tinggi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah sumber informasi dan
merupakan bahan acuan bagi peneliti berikutnya pada waktu yang akan datang
khususnya yang membahas topic yang sama.
3. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat menggunakan hasil ini sebagai bahan pertimbangan atau
sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijakan guna kemajuan perusahaan.
H. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bagian atau bab dengan penjelasan berupa
uraian yang dibagi menjadi beberapa sub bab untuk memudahkan memahami
penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan skripsi akan diuraikan secara
singkat sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi gambaran ringkas dari isi skripsi. Bab ini
menguraikan antara lain alasan latar belakang belakang, rumusan masalah,
penelitian terdahulu, hipotesis, defenisi operasional, tujuan penelitian,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN TEORITIS, Bab ini memaparkan teori-teori yang melandasi
permasalahan yang akan  diteliti, hubungan antar variabel serta model
kerangka pemikiran yang akan memudahkan dalam memahami penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini menguraikan objek penelitian,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis
yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN, Bab ini akan mengurai
tentang gambaran umum tentang objek penelitian, teknik analisis dan hasil
analisis penelitian.




A. Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate Governance muncul karena terjadi pemisahan antara
kepemilikan dengan pengendalian perusahaan, atau sering kali dikenal dengan istilah
keagenan. Permasalahan keagenan dalam hubunganya antara pemilik modal dengan
manajer adalah bagaimana sulitnya pemilik dalam memastikan bahwa dana yang
ditanam tidak diambil alih atau diinvestasikan pada proyek yang mengutungkan
sehingga tidak mendapatkan return. Corporate Governance diperlukan untuk
mengurangi permasalahan keagenan antara pemilik dan manajer.18
Good Corporate  Governance merupakan seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditor,
pemerintahan, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem
yang mengatur dan mengendalikan arah strategi dan kinerja suatu perusahaan.19
Di Indonesia sendiri, Forum for Corporate Governance di Indonesia (FCGI)
mendefinisikan Good Corporate  Governance sebagai perangkat peraturan yang
menetapkan hubungan antara pemangku kepentingan, pengurus, pihak
18 Sri Handayani, Pengaruh Good Corporate Governance dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap
Integritas Laporan Keuagan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI, Skripsi (Makassar: UIN FEBI)
h.13
19 Pengertian dan Konsep Corporate Governance. di download dari www.iicg.org
kreditur,pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan
eksternal lainnya.20
Pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia, penerapan praktik
Good Corporate  Governance dipertegas dengan keluarnya Keputusan Menteri
BUMN Nomor kep-117/MBU/2012 pasal 1 tentang penerapan praktik Good
Corporate Governance berdasarkan keputusan ini adalah: “Sesuatu proses dan
struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha
dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka
panjang lainnya berlandaskan peraturan perundang-undang dan nilai-nilai etika.21
Good Corporate Governance sebagai struktur, sistem, dan proses yang
digunakan oleh perusahaan guna memberikan nilai tambahan perusahaan yang
berkesinambungan dalam jangka panjang.22 Proksi yang digunakan untuk mengukur
GCG yaitu dewan direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite audit.23
B. Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam
Islam mempunyai konsep yang jauh lebih lengkap dan lebih komprehensif serta
akhlaqul karimah dan ketaqwaan pada Allah swt yang menjadi tembok kokoh untuk
tidak terperosok pada praktek ilegal dan tidak jujur dalam menerima amanah. Tata
20 Petri Natalia, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Corporate Governance Pada
Laporan Tahunan (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam Lq-45 Bursa Efek Indonesia), Jurnal
(Semarang: Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro,2012), h.18
21 (http://priscasinyal.blogspot.com/2012/10gcg-good-corporate-governance.html)- Diakses pada selasa,
18 Agustus 2015
22 Kaihatu, T. S., Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia, Jurnal (Manajemen dan
kewirausahaan.2006) (8), PP-1
23 Ivan Setiawan, Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Implementasi Good Corporate
Governance, Jurnal (Akutansi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2012)
kelola perusahaan yang baik, yang dalam terminologi modern disebut sebagai Good
Corporate Governance berkaitan dengan hadits Rasulullah saw yaitu :
 ْصِﺮـْﺣِا ﻰَـﻠـَﻋ ﺎَﻣ  َﻚُـﻌَـﻔـْﻨَـﯾ  ْﻦَِﻌﺘْﺳاَو  ِﺑ ِ ﺎ  َﻻَو  ْﺰـَﺠْﻌَـﺗ
Artinya :
“Bersungguh-sungguhlah untuk meraih apa yang bermanfaat bagimu dan
mintalah pertolongan kepada Allâh (dalam segala urusanmu)”24
Muqorobin menyatakan bahwa Good Corporate Governance dalam Islam harus
mengacu pada prinsip-prinsip :25
1. Tauhid
Hakikat tauhid juga berarti penyerahan diri yang bulat kepada kehendak Ilahi.
Baik menyangkut ibadah maupun muamalah. Sehingga semua aktivitas yang
dilakukan adalah dalam rangka menciptakan pola kehidupan yang sesuai kehendak
Allah Apabilah seseorang ingin melakukan bisnis, terlebih dahulu ia harus
mengetahui dengan baik hukum agama yang mengatur perdagangan agar ia tidak
melakukan aktivitas yang haram dan merugikan masyarakat. Dalam bermuamalah
yang harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya menciptakan suasana dan
kondisi bermuamalah yang tertuntun nilai-nilai ketuhanan. Sebagai mana firman




24 (http://susanto-edogowa.blogspot.com/2013/05/gcg-menurut-perspektif-islam.html)- Diakses pada
Minggu, 23 Agustus 2015











“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan
langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka
Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah
hendak mendatangkan kemudharatan kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu itu
dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat
kepadaKu, Apakah mereka dapat menahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah
Allah bagiku". kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri”.
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa hakikat tauhid juga berarti penyerahan diri
yang bulat kepada kehendak Ilahi. Baik menyangkut ibadah maupun Muamalah.
Sehingga semua aktivitas ysng dilakukan adalah dalam rangka menciptakan pola
kehidupan yang sesuai kehendak Allah. Apabila seseorang ingin melakukan bisnis,
terlebih dahulu ia harus mengetahui dengan baik hukum agama yang mengatur
perdagangan agar ia tidak melakukan aktivitas yang haram dan merugikan
masyarakat. Dalam bermuamalah yang harus diperhatikan adalah bagaimana
seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang tertuntun oleh nilai-
nilai ketuhanan.26
26 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah. (Jakarta: Kencana. 2012)
2. Ridha
Prinsip atau azas taqwa dan ridha menjadi prinsip utama tegaknya sebuah
institusi Islam dalam bentuk apapun azas taqwa kepada Allah dan ridha-Nya. Tata
kelola bisnis dalam Islam juga harus ditegakkan di atas fondasi taqwa kepada Allah









“Maka Apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar taqwa
kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh
bersama-sama dengan Dia ke dalam neraka Jahannam. dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada orang- orang yang zalim”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam melakukan suuatu bisnis hendaklah atas
dasar suka sama suka atau sukarela. Tidaklah dibenarkan bahwa suatu perbuatan
muamalah, misalnya perdagangan, dilakukan dengan pemaksaan ataupun penipuan.
Jika hal ini terjadi, dapat membatalkan perbuatan tersebut. Prinsip ridha ini
menunjukkan keikhlasan dan iktikad baik dari para pihak.27
3. Adil
Dalam konteks keadilan (sosial), para pihak yang melakukan perikatan dituntuk
untuk berlaku benar dalm pengungkapan kehendak dan keadaan, memenuhi
27 Amiur Nuruddin dan Veithzal Rivai, Islamic Business And Economic Ethic (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 52
perjanjian yang telah mereka perbuat, dan memenuhi segala kewajibannya. QS An-








“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.
Ayat tersebut menggambarkan hubungan manusia dan social kaum mukmin di
dunia yang berlandaskan keadilan, kebaikan dan menjauh dari segala kezaliman dan
arogansi. Allah swt tidak berbuat zalim kepada siapapun dan tidak memperbolehkan
seseorang berbuat kezaliman dan menginjak hak orang lain.
4. Kemashlahatan
Secara umum, mashlahatan diartikan sebagai kebaikan (kesejahteraan) dunia
dan akhirat. Para ahli Ushul Fiqh mendefenisikannya sebagai segala sesuatu yang
mengandung manfaat, kebaikan dan menghindarkan diri dari mudharat, kerusakan





“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya)”.
Pada ayat di atas dijelaskan bahwa untuk menjaga amanah, sebagai khalifah
yang telah dibebankan kepada manusia agar kemaslahatan segera dapat terwujud,
maka manusia harus menaati dan mengikuti aturan hokum yang telah ditetapkan.28
C. Prinsip-Prinsip Dasar Good Corporate Governance (GCG)
Adapun prinsip-prinsip dasar Good Corporate Governance yaitu sebagai
berikut:29
1. Transparansi (Transparency)
Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus
menyediakan informasi yang material dan relavan dengan cara yang mudah diakses
dan dipahami oleh pemangku kepentingan.
2. Akuntabilitas ( Accontability)
Perusahaan harus mempertanggungjawabkan kinerja secara transparan dan
wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan
kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan dan pemegang saham dan
pemangku kepentingan lain.
28 Amir Syarifuddin, ushul fiqh, jilid 1 cet. 1 (Jakaerta: logos wacana ilmu, 1997), h. 6
29 David Tjondro, Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas Dan Kinerja
Saham Perusahaan Perbanka Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia, Jornal (Of Business And Bangking Volume
1, No, May 2012), h. 2
3. Responsibilitas (Responsibility)
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan
tanggung jawab terhdap masyarkat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara
kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai Good
Corporate Citizen.
4. Independensi ( Independency)
Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara
independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan
tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.
5. Kewajran dan Kesataraan (Fairness)
Dalam melaksanakan kegiatannya jelas ada pahala lain yang memiliki
disebabkan masalah yang dihadapi, perusahaan harus senantiasa memperhatikan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas
kewajaran dan kesetaraan. Dalam al-quran dijelaskan tenang prinsip fairness dalam










“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak
memakan yang haram. Jika mereka  (orang yahudi) datang kepadamu (untuk
meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau
berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak
akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. Dan kamu memutuskan perkara
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara dengan adil, sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang adil.30
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk berlaku
adil dalam memutuskan suatu perkara dan tidak membenarkan perkara yang bohong
atau tidak benar-benar terjadi. Hal ini sesuai dengan salah satu prinsip Good
Corporate Governace yaitu Fairness yang dikaitkan dengan pemenuhan hak-hak
stakeholder. Semuanya harus dijalankan dan dilakukan secara adil menurut
perundang-undangan yang ada dalam nilai yang setara dan wajar secara adil.
D. Pilar Pendukung Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate Governance diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar
yang efisien, transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-undangan.
Penerapan GCG perluh didukung oleh tiga pilar yang saling berhubungan, yaitu
negara dan perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha sebagai pelaku pasar, dan
masyarakaat sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha. Prinsip dasar yang harus
dilaksanakan oleh masing-masing pilar.31
30 Depertemen Agama RI., Al Qur’an Dan Terjemahannya. (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan
Penterjemahaan / Penafsiran Al Qur’an 1982)
31 Moh. Wahyudin Zarkasyi. Good Corporate Governance Pada Badan Usaha Manufaktur, Perbankan,
dan Jasa Keuangan Lainnya. (Bandung: Alfabeta, 2008). h.36
1. Negara dan Perangkatnya
Menciptakan peraturan perundang-undangan yang menunjang iklim usaha yang
sehat, efisien dan transparan, melaksanakan peraturan perundang-undangan dan
penegakan hukum secara konsisten (Consistent Law Enforcement).
2. Dunia Usaha
Sebagai pelaku pasar merupakan GCG sebagai pedoman dasar pelaksanaan
usaha.
3. Masyarakat
Sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha serta pihak yang terkena
dampak dari keberadaan perusahaan, menunjukkan kepedulian dan melakukan
kontrol sosial (Social Control) secara objektif dan bertanggung jawab.
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Good Corporate Governance (GCG)
1. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba secara
efektif  dan efesien dari aktivitas operasinya atau pada pada tingkat penjualan, aset,
modal saham tertentu.32 Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi
kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya
guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan
menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri
32 Kautsari, Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap Profitibilitas Perusahaan Rokok yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, Jurnal (Jurusan Ekonomi Universitas Brawijaya, 2013)
profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan
usaha tersebut.33
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas mengenai profitalibitas atau
disebut dengan laba yang diperoleh bukan hanya untuk kita tetapi ada juga hak orang
lain (orang miskin) dengan cara dinafkahkan seperti yang dijelaskan dalam QS Al-








“Dan apabilah mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah).
Katakanlah: “Apa yang sisi Allah lebih baik daripada permainan dan
perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki. 34
Ayat ini membahas atau memberi tuntunan mengenai kebesaran Allah swt
dalam perniagaan atau perdagangan kesesama makhluk agar tidak terlena dengan
materi semata. Karena harta atau profit yang diperoleh datangnya dari Allah swt.
Karena sesungguhnya Allah swt mengetahui apa yang kita lakukan baik dalam
membagi harta benda kita maupun tingka laku yang kita perbuat dalam mencari
33 Warsono dkk., Corporate Governance Con and Model Yogyakarta: 009-CGCG FEB UGM
34 Depertemen Agama  R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: J-Art, 2007). h.116
rezeki. Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan menggunakan ROA
(Return on Asset).35 = ℎ x 100 %
2. Leverage
Rasio Solvabilitas (Leverage) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar
aset perusahaan yang dibiayai oleh dana utang dari kreditor. Artinya, seberapa besar
bebang utang yang ditanggung  oleh perusahaan dibandingkan dengan besar
aktivanya. Variabel ini dinyatakan dengan lambang LEV. Ada beberapa pengukuran
yang digunakan untuk mewakili tingkat leverage suatu perusahaan, yaitu debt to
asset, long term debt to total equity, debt to equity, dan debt service coverage. Dalam
penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage adalah
Debt to Asset Ratio (DAR). Rasio ini mengambarkan seberapa besar jumlah aktiva
perusahaan dibiayai dengan total hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin
besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rasio leverage dapat diukur dengan total
kewajiban dibagi total asset.36= x 100 %
35 Dr. Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015). h. 210
36 Bambang Wahyudiono, SE,,M.M,. Laporan Keuangan. (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2014). h. 75
3. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran
perusahaan dapat didasarkan pada total asset, total penjualan, kapitalisasi pasar,
jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka
semakin besar pula ukuran perusahaan itu.37 Ukuran perusahaan diukur melalui
logatirma natural dipilih untuk meratakan data atau menghindari rentang data yang
terlalu jauh. Total asset dipilih dengan mempertimbangan bahwa nilai aktiva relatif
stabil jika dibandingkan dengan nilai kapitalisasi asset dan penjualan.38=
4. Konsentrasi Kepemilikan
Konsentrasi kepemilikan adalah suatu model yang menganbarkan bagaimana
tatanam atau struktur para pemangku kepentingan, dalam hal ini yaitu para pemegang
saham atau pemilik (Principal) sebuah perusahaan dan siapa saja memegang kendali
atas keseluruhan atau sebagian besar atas kepemilikan perusahaan serta keseluruhan
atau sebagian besar pemegang kendali atas aktivitas bisnis perusahaan tersebut.
Dalam penelitian ini konsentrsi kepemilikan dilambangkan dengan OWN. Cara
mengukur konsentrasi kepemilikan dalam penelitian ini yaiu menggunakan
37 Wahyu, Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Pada Perusahaan Yang Listing di BEI Periode 2006-2008, 2010), h. 54
38 Riko Perdana. Pengaruh Firm Size, Leverage, Good Corporate Governance, dan Prifitabilitas Terhadap
Earning Management (Studi Pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2007-2010), Skripsi
(Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis), hal.51
persentase kepemilikan saham mayoritas. Cara menghitung rasio kepemilikan saham
mayoritas dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut.39= ℎ ℎℎ ℎ ℎ 100 %
F. Hubungan Antar  Variabel
1. Profitabilitas terhadap Good Corporate Governance
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Perusahaan harus
mengungkapkan informasi positif terkait informasi fundamental perusahaan kepada
investor untuk menarik investor agar mau berinvestasi di perusahaan. Salah satu
indikasi yang paling sering diperhatikan oleh investor dalam mengambil keputusan
investasi adalah profitabilitas adalah kemampuan perusahaanmendapatkan laba
melalui sumber yang ada, penjualan, kas, asset, modal.40 Semakin besar rasio
profitalibitas sebuah perusahaan, maka muncul anggapan bahwa kinerja manajemen
semakin baik pula. Kinerja manajemen yang semakin baik merupakan implikasi dari
penerapan GCG dalam aktivitas perusahaan sehingga profitabilitas berhubungan erat
dengan GCG.
2. Leverage terhadap Good Corporate Governance
Leverage adalah rasio yang menunjukan seberapa besar aktiva perusahaan yang
yang dibiayai oleh dana utang dari kreditor. Semakin besarnya angka leverage, maka
39 Ichsan Pamungkas, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Good Corporate Governance Raiting
(Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar Dalam Laporan Indeks CGPI Tahun 2009-2011), Jurnal (Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro,2013), h.72
40 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada), h.29
semakin banyak stakeholders yang terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan.
Dengan banyak stakeholders, maka manajemen dituntut oleh para pemegang saham
untuk membenahi kinerja dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance–GCG). Alasan lainnya adalah dengan tingginya rasio
utang. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa leverage berhubungan dengan
penilaian GCG.41
3. Ukuran perusahaan terhadap Good Corporate Governance
Ukuran perusahaan nilai yang menunjukan besar kecilnya perusahaan.
Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang kepentingan
yang luas. Hal ini menyebabkan tiap kebijakan perusahaan akan memiliki dampak
terhadap publik sehingga manajemen harus mengelola perusahaan secara baik.
Dengan semakin besarnya ukuran perusahaan, maka peranan dari praktik CG
semakin dibutuhkan untuk mengurangi kesenjangan informasi antara agen dan
prinsipal. Sejalan dengan hal tersebut, pemegang saham melakukan pengawsan yang
lebih ketat terhadap manajemen sehingga mengakibatkan tingginya penilaian CG
kepada perusahaan.42
4. Konsentrasi kepemilikan terhadap Good Corporate Governance
Konsentrasi Kepemilikan (Ownership Concentration) suatu perusahaan
mengidentifikasi apakah suatu perushaan memiliki persebaran modal yng terpusat
41 Tangguh Wicaksono, Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi
Empiris Pada Perusahaan Peserta Corporate GovernancePerception Index (Cgpi) Tahun 2012). h. 23
42 Muh Arief Effendi, The Power of Good Corporate Governance: Teori dan Implementasi. (Jakarta:
Salemba Empat, 2009)
atau tersebar. Perusahaan yang memiliki investor yang lebih beragam dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki tingkat persebaran modal terpusat. Dengan tingkat
persebaran modal yang terpusat, maka mayoritas saham dimiliki oleh seorang
individu perusahaan lain dan atau bahkan pemerintah. Pemegang saham mayoritas
memegang peranan yang lebih besar untuk mengambil keputusan di dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), sehingga muncul kemungkinan bahwa pemegang
saham mayoritas cenderung mendahulukan kepentingan diri sendiri daripada
kepentingan perusahaan secara umum. Hal ini akan mempengaruhi praktik dari GCG
di dalam perusahaan karena manajemen tidak mampu bekerja secara optimal. Kinerja
manajemen akan terhambat oleh pengambilan keputusan yang individual dari
pemegang saham.43
G. Kerangka Pikir
Karakteristik perusahaan menjadi salah satu faktor dari keberhasilan
mekanisme CG. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
karasteristik perusahaan apa sajakah yang dapat dipengaruhi oleh CG sehingga
pengelolaan manajemen perusahaan dapat menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini,
karakteristik perusahaan terbagi menjadi 8 yaitu profitabilitas, konsentrasi
kepemilikan, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan, umur perusahaan, negara
operasional, nilai perusahaan. Namun, dalam penelitian ini hanya membahas 4 bagian
yang berhubungan pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk Makassar yaitu
profitabilitas, laverage, ukuran perusahaan, dan kosentrasi kepemilikan.
43 Sri Sulistyanto, Manajemen Laba: Teori dan Model Empiris. (Jakarta: Grasindo, 2008).
Gambar 2.1
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Good Corporate Governance Pada
PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk Makassar
Sumber : Olahan Pribadi
1. Analisis Keuangan
2. Uji Asumsi Klasik

















Penelitian ini dilakukan pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk Cabang
Makassar yang berlokasi di jalan A.P Pettarani Makassar sebagai objek penelitian
untuk meneliti tentang analisis factor-faktor yang mempengaruhi Good Corporate
Governance pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif yaitu suatu data yang dapat diukur dengan angka-angka
yang bersumber dari PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk Cabang Makassar tahun
2004-2010 yang berupa laporan keuangan perusahaan. Sedangkan data kualitatif pada
penelitian ini berupa ringkasan kinerja dan sejarah singkat dari perusahaan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu
data yang telah dikumpulkan pihak lain.44 Dalam penelitian ini data diperoleh dari
PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk Cabang Makassar yang dpat dilihat yang
berupa laporan keuangan, buku-buku referensi, dan informasi lainnya yang
berhubungan dengan penelitian.
44 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alpabeta, 2008), h. 193
C. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data
sekunder yang berupa laporan keuangan pada perusahaan PT. Adira Dinamika
Finance Tbk, dari tahun 2004-2010 yang dipublikasikan. Selain itu, pengumpulan
data pada penelitian ini juga menggunakan metode studi kepustakaan yang
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
mempelajari buku, artikel, serta literatur lainnya melalui situs internet dan karya tulis
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.
D. Teknik Analisi Data
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
metode kuantitatif, yaitu metode pengelolaan data yang menghendaki teknik analisis
data dan interpretasi dalam bentuk pengukuran data kuantitatif dan statistik melalaui
perhitungan ilmiah.45
1. Uji Asumsi Klasik
Digunakan model regresi dalam menguji hipotesis haruslah menghindari
kemungkinan terjadi penyimpangan asumsi Klasik. Asumsi klasik meliputi.46
a. Uji Multikolinearitas
Uji Multokolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
45 Burhan Bugin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Group, 2008), h. 126
46 Imam Ghozali dan Sugiyono, Regresi (Jakarta: 2002), h. 85
terjadi korelasi antar variable independen.jika variable independen saling berkorelasi,
maka variable ini tidak orthogonal. Variable orthogonal adalah variable independen
yang nilai korelasi antar sesama variable independen sama dengan nol.
Multokolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variable independen manakah
yang dijelaskan oleh variable independen lainnya. Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10.
b. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi antara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila datanya time
series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross sectional).
Apabila uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya pentimpangan
asumsi klasik ini adalah uji Durbin Waston (D-W stat) dengan ketentuan sebagai
berikut.47
1. 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi.
2. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan.
3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.
47 Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 19.0, (Jakarta: BPFE, 2009), h. 80
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedeasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika pemindahan residual tetap maka disebut homoskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah model homoskedastistas atau tidak bersifat heterokedastisita. Salah
satu alat uji heterokedastisitas adalah dengan uji Glejser yaitu uji yang dilakukan
untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen.
d. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti
diketahui bahwa Uji t dan Uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal kalau asumsi dilanggar maka uji statistic menjadi tidal vailid untuk
jumlah sampel kecil. Cara untuk melihat normalitas adalah melalui analisis statistic
dan analisis grafik (Histogram dan Normal P-Plot).
1. Analisis statistic, yaitu dengan melihat uji kolmograf smirnov dengan tingkat
signifikan 10 %. Data akan dikatakan berdistribusi normal jika angka
probabilitasnya lebih dari 0,10 atau sebaliknya.
2. Analisis grafik, yaitu dengan melihat grafik Hostogram dan grafik normal P-Plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal. Dasar
pengambilan keputusan :
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti dan mengikuti
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal
(menyerupai lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh anatara dua atau
lebih variable independen terhadap satu variable dependen.48 Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negative dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
GCG = α + β1PRO + β₂LEV + β₃SIZE + β4OWN + e
Keterangan:
GCG = Skor CG sesuai indeks  CGPI
α = Kostanta
β1-β2-β₃ = Koefisien regresi dari tiap variabel independen
PRO = Rasio profitabilitas perusahaan
48 Dwi Priyanto, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20 (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), h.
110.
LEV = Rasio total utang terhadap total aset perusahaan
SIZE = Ukuran perusahaan
OWN = Rasio kepemilikan saham mayoritas
e = Standar error
3. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengukur kemampuan seberapa
besar persentase variasi variabel indrpenden pada model regresi linear berganda
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dengan kata lain pengujian model
menggunakan koefesien determinasi (R2) dapat menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen yang digunakan dalam model regresi linear berganda adalah
variabel-variabel independen yang mampu mewakili keseluruhan dari variabel-
variabel independen lainnya dalam memengaruhi variabel dependen, kemudian
digunakan untuk mengetahui peresentase sumbangan pengaruh variabel independen
secara serentak terhadap variabel dependen. Koefesien ini menunjukkan seberapa
besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi variabel dependen.49
4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan
alat analisa statistik berupa uji F dan uji t.
49 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), h.77
a. Uji Signifikansi Simulan (Uji F)
Uji F merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara variabel
dependen.
1. Ho : β1 : β2 : β3 : β4 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan
dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Hα : β1 : β2 : β3 : β4 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Jika t merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial yaitu untuk
melihat pengaruh setiap variabel indepen, pada tingkat signifikan (α) = 10%
1. Ho : β1 jika = 0, artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.
2. Ha : β1 jika ≠ 0, artinya variabel independen memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.50
50 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h. 84
BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk
Dibangun dengan kesungguhan tekad untuk menjadi perusahaan terbaik dan
terpercaya di sector pembiayaan konsumen di bidang otomotif, PT. Adira Dinamika
Multi Finance Tbk atau PT. Adira Finance telah menjadi salah satu perusahaan
terbesar untuk berbagai otomotif di Indonesia berdasarkan pangsa pasar dan jumlah
aktiva yang di kelola.
PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk didirikan pada tahun 1990 dan mulai
beroperasi pada tahun 1991 dalam pembiayaan yang melayani pembiayaan beragam
merek, baik untuk sepeda motor maupun mobil, baru maupun bekas. Melihat dengan
adanya potensi untuk mengembangkan usaha lebih lanjut, Adira Finance melakukan
penawaran umum perdana atas sahamnya pada tahun 2003, yang mana Bank
Danamon menjadi pemegang saham mayoritas dengan kepemilikan saham sebesar 75
%, Dengan demikian, Adira Finance menjadi bagian dari Temasek Holdings,
perusahaan investasi plat merah asal Singapura.
Berkat dukungan dari Bank Danamon, perusahaan terus mengembangkan
usahanya dengan menciptakan keunggulan kompetitif yang dapat menghasilkan nilai
yang tinggi, baik bagi konsumen maupun pemegang saham. Sejalan dengan
kemampuan utama perusahaan dalam mengelola risiko secara retail, Adira Finance
telah berkonsentrasi kepada pembiayaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi.
Dengan dukungan dana yang besar dari Bank Danamon, serta profesionalisme dan
dedikasi yang tinggi, perusahaan mampu membukukan pembiayaan baru sebesar Rp
8,5 triliun pada tahun 2006. Jumlah pembiayaan baru tersebut Rp 74,5 triliun berasal
dari sector pembiayaan sepeda motor dan 25 % berasal dari sector pembiayaan mobil.
Perusahaan membiayai sedikitnya 12,2 % dari seluruh penjualan sepeda motor baru
dan 3,9 % dari seluruh penjualan mobil baru di Indonesia.
Pada tahun 2006 merupakan tahun yang penuh tantangan namun demikian,
Adira Finance mampu melewati tahun sulit tersebut dengan hasil yang memuaskan.
Hal tersebut dapat terwujud berkat kerjasama yang baik antar karyawan dan perhatian
penuh perusahaan terhadap pengembangan sumber daya manusia.
Perusahaan telah menerapkan budaya perusahaan melalui program pelatihan
yang berkesinambungan yang menyentuh hati karyawan, mitra usaha, dan komunitas
secara umum. Keseluruhan upaya ini menghasilkan kebanggaan dan kecintaan
terhadap perusahaan. Sementara itu, belajar dari pengalaman perusahaan dalam
melewati tahun-tahun yang sulit. Adira Finance mulai melebarkan sayapnya dan
mengembangkan strategi yang tepat, yaitu mulai bergerak melayani konsumen yang
hendak mengajukan pembiayaan atas kepemilikan sepeda motor atau mobil dan
memperkokoh posisinya sebgai perusahaan pembiayaan sebagai merek otomotif.
Strategi ini terbukti efektif seiring dengan terus berkembangnya industry
otomotif terutama untuk sepeda motor, sehingga menjadikan Adira Finance sebagai
salah satu pemain terbesar disektor pembiayaan konsumen otomotif, tanpa harus
terkait pada salah satu merek otomotif tertentu. Didukung dengan lebih dari 12.500
karyawan dari 245 jaringan usaha yang tersebar dibanyak kota di Indonesia.
Adira Finance cabang Makassar sendiri berkedudukan di Jl. A.P Pettarani
Makassar, Adira Finance membuka peluang usaha melalui berbagai macam
pembiayaan yaitu pembiayaan motor, barang-barang kebutuhan rumah tangga dan
lain-lain.
2. Visi, Misi dan  Nilai Perusahaan
a. Visi Perusahaan
Menciptakan nilai bersama demi kepentingan perusahaan dan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
b. Misi Perusahaan
1. Menyediakan produk dan pelayanan yang beragam sesuai siklus
kehidupan pelanggan.
2. Memberikan pelayanan yang menguntungkan dan bersahabat kepada
pemangku kepentingan.
3. Memberdayakan komunitas untuk mencapai kesejahteraan
3. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk berbentuk garis,
oleh karena itu bawahannya hanya mengenal satu atasan dan begitu pula pada
pertanggungjawaban yang diberikan sesuai dengan intruksi atasan, sehingga dalam
dalam hal ini mudah untuk melakukan pengawasan dan pengalihan wewenang
terhadap bawahan.
Dalam kegiatan usahanya PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk dipimpin
oleh seorang kepala cabang yang bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran
kegiatan perusahaan. Secara garis besar Adira Finance cabang Makassar dibagi atas
departemen marketing dan kredit, departemen operasional, data coordinator, dan user
trainer department. Seperti digambarkan dalam struktur organisasi tersebut.  :
Gambar 4.1
































Rasio profitabilitas disebut dengan juga dengan rasio efesiensi. Rasio ini
digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan. Selain itu,
digunakan untuk mengaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan. Ada
perusahaan yang mengambil keuntungan relative cukup tinggi dan ada pula yang
relative rendah. = ℎ 100 %
(Dr. Kasmir, 2015 : 210)
Table 4.1
Profitabilitas (ROA) PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Tahun 2004-2010
(dalam %)









Rasio profitabiltas yang diukur dengan Return on Asset (ROA). ROA
merupakan rasio yang digunakan untuk untuk memperoleh keuntungan secara
keseluruhan dan menunjukkan tingkat efesiensi kinerja. Pada table 4.1 di atas dapat
diketahui bahwa profitabilitas (ROA) pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk,
yang paling tinggi yaitu 37,7 % pada tahun 2010 dan diperingkat dua yang tidak jauh
berbeda adalah pada tahun 2009 yaitu sebesar 30,7 %. Adapun  dengan tingkat ROA
paling rendah adalah pada tahun 2007 yaitu sebesar 22,5 %. Profitabilitas yang tinggi
lebih cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi, informasi ini digunakan
untuk mendukung kelangsungan posisi perusahaan tersebut.
Meningkatnya profitabilitas dapat disebabkan oleh meningkatnya kapasitas
perusahaan atau sumber pendanaan dalam menjalankan aktivitas bisnis.
Meningkatkan kapasitas perusahaan atau sumber pendanaan ditandai dengan
meningkatnya jumlah dan ragam pemangku kepentingan yang mempercayakan
sebagian hartanyauntuk disertakan dalam modal perusahaan. Bertambahnya sumber
pendanaan ini akan mengacu perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan
mengembangkan aktivitas perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan akan
cenderung naik dan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai
evaluasi atas efektifitas pengelolaan badan usaha tersebut.51
b. Leverage
51 Warsono dkk., Corporate Governance Con and Model Yogyakarta: 009-CGCG FEB UGM
Rasio leverage bertujuan mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan
utang. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
keuangannya. = 100 %
(Bambang Wahyudiono, 2014 : 75)
Tabel 4.2
Leverage PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Tahun 2004-2010
Tahun Total Kewajiban Total Asset Leverage
2004 1.078.433 1.598.017 67,48 %
2005 935.259 1.633.211 57,26 %
2006 2.000.254 2.906.905 68,81 %
2007 2.077.205 3.301.818 62,91 %
2008 1.642.021 3.592.024 45,71 %
2009 1.677.146 4.329.549 38,73 %
2010 3.804.586 7.599.615 50,06 %
Sumber : Data olahan pribadi
Rasio ini menunjukkan besarnya yang dimiliki perusahaan yang dibiayai
dengan hutang. Pada table 4.2 diatas dapat diketahui bahwa leverage pada PT. Adira
Dinamika Multi Finance Tbk, mengalami penurunan dari tahun 2004 – 2005 yaitu
dari 67,48 % menjadi 57,26 % dan pada tahun 2006 mengalami peningkatan menjadi
68,81 %, sedangkan pada  tahun 2007 sampai 2010 mengalami penurunan drastis dari
62,91 % sampai 38,73 dan kembali meningkat di tahun 2010 yaitu 50,06 %.
Leverage yang tinggi cenderung mengungkapkan informasi lebih luas karena
perusahaan dengan leverage yang tinggi mengakibatkan timbulnya biaya pengawasan
yang lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan perusahaan tersebut mengurangi biaya
pengawasan dengan mengungkapkan informasi yang lebih jelas untuk memenuhi
kebutuhan kreditur-kreditur, artinya semakin tinggi tingkat leverage semakin besar
kemungkinan akan melanggar perjanjian kredit.52
c. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan nilai besar atau kecilnya sebuah perusahaan.
Ukuran perusahaan dilambangkan dengan SIZE.=
(Linda Santioso dan Erline Chandra, 2012 : 25)
Tabel 4.3
Ukuran (SIZE) pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Tahun 2009-2013
(dalam %)
Tahun Total Aktiva SIZE
2004 1.598.017 14,28 %
2005 1.633.211 14,31 %
2006 2.906.905 14,88 %
2007 3.301.818 15,01 %
2008 3.592.024 15,09 %
2009 4.329.549 15,28 %
52 Bambang Wahyudiono, SE,,M.M,,QIA. Laporan Keuangan. (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2014). h. 79
2010 7.599.615 15,84 %
Sumber : Data olahan pribadi
Ukuran perusahaan (SIZE) merupakan rasio yang digunakan dalam total aktiva
yang dimiliki pelh perusahaan sampai akhir periode. Pada table 4.3 di atas dapat
diketahui bahwa ukuran perusahaan (SIZE) pada PT. Adira Dinamika Multi Finance
Tbk mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yaitu dari tahun 2004 sampai 2010
sebesar 14,28 % sampai 15,84 %.
Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar penjualan yang diperoleh
perusahaan. Penjualan kegiatan utama suatu perusahaan yang memiliki pengaruh
strategi terhadap perusahaan dan berkaitan dengan kompetisi dalam industri. Dengan
kata lain, dengan meningkatan ukuran pada perusahaan ini disebabkan karna aktiva
yang besar menggambarkan besarnya ukuran perusahaan yang memberikan anggapan
bahwa manajemen telah mewujudkan kepentingan principal untuk terus
mengembangkan perusahaan.53
d. Konsentrasi Kepemilikan
Konsentrasi kepemilikan merupakan tatanan dan struktur para pemangku
kepentingan, dalam hal ini yaitu para pemegang saham atau pemilik (Principal)
sebuah perusahaan. = ℎ ℎℎ ℎ ℎ 100 %
53 Wahyu, Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Pada Perusahaan Yang Listing di BEI Periode 2006-2008”, 2010), h. 55
(Ichsan Pamungkas, 2013 : 72)
Tabel 4.4
Konsentrasi Kepemilikan (OWN) PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk.
Tahun 2004-2010
Tahun Kepemilikan Saham Saham Perusahaan Rata-Rata
2004 103 400.000.000 0.00002575
2005 185 400.000.000 0.00004625
2006 126 400.000.000 0.0000315
2007 174 400.000.000 0.0000435
2008 208 400.000.000 0.000052
2009 245 400.000.000 0.00006125
2010 370 400.000.000 0.0000925
Sumber : Data olahan pribadi
Konsentrasi kepemilikan (ONW) merupakan rasio yang digunakan antara
jumlah kepemilikan saham dibagi jumlah saham perusahaan. Dari table 4.4 diatas
dapat diketahui bahwa konsentrasi kepemilikan (OWN) pada PT. Adira Dinamika
Multi Finance Tbk, jumlah saham sebesar 400.000.000 dari tahun 2004 berturut-turut
sampai pada tahun 2010, sedangkan kepemilikan saham terendah yaitu pada tahun
2004 yaitu sebesar 103 dan jumlah kepemilikan saham tertinggi yaitu pada tahun
2010 sebesar 370.
Naik turunnya konsentrasi kepemilikan disebabkan adanya tingkat persebaran
modal yang terbesar memiliki investor yang beragam dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki tingkat modal terpusat, maka mayoritas saham dimiliki
oleh seorang individu atau perusahaan lain bahkan pemerintah.54
e. Good Corporate Governance (GCG)
GCG merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, pengelolah perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan arah strategi dan kinerja suatu perusahaan.85 − 100 =70 − 84 =55 − 69 =
(Nurdiana, 2012 : 6)
Tabel 4.5
Good Corporate Governance (GCG) PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk.
Tahun 2004-2010






54 Ichsan Pamungkas, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Good Corporate Governance Raiting
(Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar Dalam Laporan Indeks CGPI Tahun 2009-2011), Jurnal (Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro,2013), h.75
2009 87,30
2010 88,13
Sumber : Data laporan tahunan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk
GCG diukur dengan cara melihat tata kelola perusahaan setiap tahunnya dengan
standar yang telah ditentukan. Pada table 4.5 diatas dapat diketahui bahwa GCG pada
PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk, mengalami peningkatan dari tahun 2004
berturut-turut sampai pada tahun 2010 yaitu sebesar 78,09 dan 88,13. Dari kategori
cukup terpercaya, terpercaya, dan sangat dipercaya.
GCG mengalami peningkatan setiap tahunnya disebabkan perusahaan memiliki
suatu system pengelolaan yang baik yang  mampu memberikan perlindungan efektif
kepada para pemegang saham dan pihak kreditur, sehingga dapat meyakinkan dirinya
peroleh keuntungan investasinya dengan wajar dan bernilai tinggi.55
2. Analisis Statistik
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikorelinaritas dapat dilakukan dengan matriks korelasi dengan melihat
besarnya VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance. Nilai cut off yang
umumdipakai untuk menunjukkan adanya multikorelasi adalah nilai tolerance ≤ 0,10
dan nilai VIF ≥ 10.
55 Rahayu, R. G. Hubungan Corporate Governance dan Kinerja Keuangan. Jurnal Riset Akuntansi
Indonesia. Vol. 8 No. 1 Januari. Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Pendidik, 2004




Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 ROA .821 .913 .206 .185 5.412
Leverage -.861 -.970 -.368 .506 1.977
Size .863 .972 .378 .267 3.747
OWN .810 -.902 -.192 .106 9.409
a. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
Dari hasil penguji multikolinearitas dengan menggunakan nilai VIF atas GCG
pada table 4.5 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variable yang digunakan dalam
model regresi penelitian ini adalah tidak terdapat adanya permasalahan
multikolineritas atau dapat dipercaya dan obyektif karna nilai VIF tidak melebihi
angka 10.
b. Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui apakah terdapat adanya autokorelasi dalam model regresi
yang digunakan, maka terlebih dahulu harus diuji dengan menggunakan Uji
Autokorelasi Durbin-Watson yang dilihat pada hasil pengujian regresi berganda.
Suatu persamaan dikatakan telah memenuhi asumsi bahwa tidak terdapat adanya
autokorelasi dalam persamaan regresi jika nilai dari Uji Durbin-Watson berkisar 1,55
sampai 2,46.
Tabel 4.7 Uji Autokorelasi Data
Model Summaryb
Model Change Statistics
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 .992 58.884 4 2 .017 2.828
b. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
Dari table 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa hasil nilai pengujian  Durbin-Witson
sebesar 2,828 karna angka D-W lebih besar dari 2,79 maka dapat disimpulakan
bahwa terjadi autokorelasi.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari risudual satu pengamatan kepengamatan yang lainnya. Jika variance
dari residual satu kepengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Gambar 4.2 Scatterplot Penyebaran Risidual
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar
secara acak secara tersebar baik di atas maupun di bawah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi penyimpangan asumsi heteroskedastisitas pada
model regresi yang dibuat atau data terbebas dari heteroskedastisitas.
d. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui normalitas. Hasil
pengujian disajikan pada table 4.8 dengan H0 diterima jika Probabilitas > 0,10 artinya
distribusi normal dan H0 ditolak jika Probabilitas ≤ 0,10 artinya distribusi populasi
tidak normal.




Normal Parametersa,,b Mean 36.3369
Std. Deviation 30.52310




Asymp. Sig. (2-tailed) .418
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data Olahan SPSS 17.00
Table 4.8 menunjukkan uji normalitas mempunyai tingkat signifikan sebesar
0,418. Nilai signifikan tersebut di atas 0,10. Hal ini berarti data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji asumsi kenormalan juga dapat dilihat darri histogram dan normal
probability plot antara profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA), leverage,
ukuran perusahaan dan konsentrasi kepemilikan sebagai variable independen dengan
Regression Standadized Residual, yang dapat dilihat bahwa sebagian besar data
berada dalam kurva normal, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang dianalisis
memenuhi syarat normalitas.
Gambar 4.3 Histogram & Regression Standadized Residual
Sumber : Data Olahan SPSS 17.00
Dari Gambar 4.3 Histogram & Regression Standadized Residual di atas yang
merupakan hasil data olah data diuji normalitas menunjukkan bahwa Histogram &
Regression Standadized Residual telah terdistribusi secara normal. Hal ini dapat
dilihat dari grafik histogram menunjukkan distribusi data mengikuti garis yang tidak
melenceng kekanan maupun kekiri.
Gambar 4.4 Normal P-Plot Regression Srandardized Residual
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
Dari gambar 4.4 di atas, Normal P-Plot of Regression Standardized Rasidual
merupakan hasil olah data uji normalitas. Menunjukkan bahwa penyebaran data
(titik) berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, maka hal
ini menunjukkan data telah terdistribusi normal.
2. Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variable
bebas yaitu profitabilitas (X1), leverage (X2), konsentrasi kepemilikan (X3), dan
ukuran perusahaan (X4) terhadap variable terikat yaitu Good Corporate Governance
(Y) pada PT. Adira Dinamika Multi Finance selama 7 tahun berturut-turut yaitu pada
tahun 2004-2010. Berikut ini table yang merupakan hasil analisis regresi berganda.






B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.728 15.695 -.174 .878
ROA .421 .133 .479 3.172 .087
Leverage -.206 .036 -.517 -5.669 .030
Size 6.097 1.047 .731 5.820 .028
OWN -121706.115 41130.102 -.589 -2.959 .098
a. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
Berdasarkan pada table 4.9 di atas, hasil regresi berganda diperoleh koefisien
untuk variable ROA sebesar 0,421, variable leverage sebesar -0,206, SIZE sebesar
6,097, OWN sebesar -121706,115 dan kostanta sebesar -2,728. Dari kofisien-kofisien
tersebut maka diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y = -2,728 + 0.421X1 – 0,206X2 + 6,097X3 – 121706,115X4
Hasil persamaan regresi berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
α    = -2,728 memiliki arti jika nilai X (1,2, 3, dan 4) = 0, maka nilai pada GCG
sebesar -2,728.
β1 = 0,421 memiliki arti bahwa setiap peningkatan profitabilitas (ROA) sebesar 1
satuan, maka nilai GCG akan naik sebesar 0,421.
β2 = -0,206 memiliki arti bahwa setiap peningkatan leverage sebesar 1 satuan,
maka nilai GCG akan turun sebesar 0,206.
β3 = 6,097 memiliki arti bahwa setiap peningkatan ukuran (SIZE) sebesar 1 satuan,
maka nilai GCG akan naik sebesar 6,097.
β4 = -121706,115 memiliki arti bahwa setiap peningkatan OWN sebesar 1 satuan,
maka nilai GCG akan turun sebesar 121706,115.
Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa diantara keempat variable tersebut
memiliki hubungan linear. Tanda positif pada koefisien regresi β1 dan β3 artinya
setiap kenaikan profitabilitas dan ukuran perusahaan akan menyebabkan kenaikan
pada GCG. Sedangkan tanda negative pada koefisien β2 dan β4 artinya setiap
peningkatan Leverage dan OWN akan menyebabkan penurunan pada tingkat GCG.
Nilai koefisien regresi α yang negative menunjukkan bahwa grafik linear dimulai dari
titik -2,728.
3. Koefisien Determinasi (R2)
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya variable X (profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, dan konsentrasi kepemilikan), terhadap variable Y
(Good Corporate Governance), yang biasanya dinyatakan dalam presentase. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti
kemampuan variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi variable
dependen adalah terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variable-variabel dependen.
Tabel 4.10 Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .996a .992 .975 .72487
a. Predictors: (Constant), OWN, Leverage, Size, ROA
b. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
Pada table 4.10 dari hasil output menggunakan SPSS 17.00 for windows dapat
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi, yaitu 0,996 dapat diartikan terdapat
hubungan yang positif dan searah antara variable X dengan variable Y. Nilai R2 =
0,992, ini berarti bahwa profitabilitas (X1), leverage (X2), ukuran perusahaan (X3),
dan konsentrasi kepemilikan (X4) memengaruhi GCG (Y) selama tahun 2004 – 2010.
4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)
Uji F yaitu pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan atau bersama-
sama yaitu untuk melihat pengaruh dari seluruh variable independen terhadap
variable dependen pada tingkat signifikan (α) = 10 %. Apabila FHitung > FTabel SigHitung
< 0,10 maka H1 diterima artinya vari able independen secara simultan berpengaruh
terhadap variable dependen begitupula sebaliknya apabila FHitung < FTabel dan nilai
SigHitung > 0,10 maka H2 ditolak artinya variable independen secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variable dependen.
Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 123.758 4 30.939 58.884 .017a
Residual 1.051 2 .525
Total 124.809 6
a. Predictors: (Constant), OWN, Leverage, Size, ROA
b. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
Dari table 4.11 di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 58.884 dan
dibandingkan dengan nilai Ftable sebesar  3,03 dengan signifikan 10 % (0,10). Jadi
dapat disimpulkan Fhitung > Ftable (58,884  > 3,03) dengan nilai signifikan 0,017 <
0,10 (α = 10 %) ini beratri variable bebas yang trdiri dari ROA, LEV, SIZE dan
OWN secara bersama-sama  berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable
terikat yaitu GCG pada PT. Adira Dinamika Finance pada tahun 2004 sampai 2010.
b. Uji t (Uji Parsial)
Uji t yaitu pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial yaitu untuk
melihat paengaruh setiap variable independen terhadap variable dependen, pada
tingkat signifikan α = 10 % dan menerima atau menolak hopotesis.






B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -2.728 15.695 -.174 .878
ROA .421 .133 .479 3.172 .087
Leverage -.206 .036 -.517 -5.669 .030
Size 6.097 1.047 .731 5.820 .028
OWN -121706.115 41130.102 -.589 -2.959 .098
a. Dependent Variable: GCG
Sumber : Data olahan SPSS 17.00
1. Pengaruh ROA terhadap GCG
Dari table 4.12 di atas dapat diketahui bahwa variable Return on Asset (X1)
memiliki nilai thiting sebesar 3,172 > ttabel yaitu 2.920 dengan tingkat signifikan 0,087
(Sig < 0,10) yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara variable
terkait yaitu GCG dengan variable bebas yaitu Return on Asset (X1). Ini berarti
variable ROA memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap GCG pada
PT. Adira Dinamika Multi Finance pada tahun 2004 sampai tahun 2010. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana (2012) yang mengatakan
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap GCG hal ini karena profitabilitas
menunjukkan keberhasilan peusahaan dalam memperoleh keuntungan. Hal tersebut
berkaitan dengan akibat yang dapat ditimbulkan pasar terhadap pengumuman laba
oleh perusahaan.
Namun hal ini tak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ichsan
Pamungkas yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempunyai pengaruh
terhadap GCG dikarenakan korelasi tersebut bernilai positif artinya hubungan antara
variable profitabilitas dengan GCG secara persial searah, dengan kata lain jika
profitabilitas meningkat, maka pada GCG diprediksikan akan meningkat pula.
2. Pengaruh leverage terhadap GCG
Variabel Leverage  (X2) memeiliki nilai t hitung sebesar -5,669 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,030 (Sig < 0,10) yang berarti terdapat hubungan yang negative
dan signifikan antara antara GCG dengan variable leverage (X2). Ini berarti leverage
memiliki hubungan negative dan signifikan terhadap GCG pada PT. Adira Dinamika
Multi Finance pada tahun 2004 sampai tahun 2010. Karena korelasi tersebut bernilai
negative artinya hubungan antara leverage dengan GCG secara parsial berlawanan
arah.
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ichan Pamungkas
(2012), Nurdiana (2012), Ivan Setiawan (2012), dan Petri Natalia (2012) yang
menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap GCG menyatakn
bahwa rasio leverage tinggi didominasi oleh lembaga keuangan yang menghimpun
dana masyarakat sehingga rasio utangnya lebih besar.
3. Pengaruh ukuran terhadap GCG
Variable SIZE (X3) memiliki nilai hitung sebesar 5,820 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,028 (Sig < 0,10) yang berarti dapat hubungan yang positif dan
signifikan antara GCG dengan ukuran perusahaan (X3). Ini berarti ukuran perusahaan
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap GCG pada PT. Adira Dinamika
Multi Finance pada tahun 2004 sampai tahun 2010. Jadi, hubungan antara SIZE
dengan GCG secara persial searah, dengan kata lain jika SIZE meningkat maka GCG
akan meningkat pula.
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ichan Pamungkas
(2012), Nurdiana (2012), Ivan Setiawan (2012), dan Petri Natalia (2012) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap GCG
menyatakan bahwa proksi ukuran perusahaan menjadi sebuah ketertarikan tersendiri
bagi investor untuk berinvestasi di dalam perusahaan. Selain itu, dengan ukuran
perusahaan yang besar, maka nama perusahaan secara tidak disadari menjadi sorotan
masyarakat, sehingga manajemen merasa perlu untuk selalu mengaplikasikan konsep
GCG.
4. Pengaruh OWN terhadap GCG
Variable konsentrasi kepemilikan (X4) memiliki nilai t hitung sebesar -2.959
dengan tingkat signifikan sebesar 0,098 (Sig >  0,10) yang berarti terdapat hubungan
negative dan signifikan antara variable terkait yaitu GCG dengan variable bebas yaitu
konsentrasi kepemilikan (X4). Ini berarti konsentrasi kepemilikan  memiliki
hubungan negatif dan signifikan terhadap GCG pada PT. Adira Dinamika Multi
Finance pada tahun 2004 sampai tahun 2010. Jadi, karena korelasi tersebut bernilai
negative artinya hubungan antara konsentrasi kepemilikan dengan GCG secara
parsial berlawanan arah dengan kata lain jika konsentarasi kepemilikan meningkat




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT.
Adira Dinamika Multi Finance Tbk Cabang Makassar tahun 2004-2010, maka
diperoleh kesimpulan tentang Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Good
Corporate Governance pada PT. Dinamika Multi Finance Tbk sebagai berikut :
1. Profitabilitas (ROA) memberikan pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Good Corporate Governance pada PT. Dinamika Multi Finance Tbk.
Cabang Makassar.
2. Leverage memberikan pengaruh negative dan signifikan secara parsial terhadap
Good Corporate Governance pada PT. Dinamika Multi Finance Tbk. Cabang
Makassar.
3. Ukuran Perusahaan memberikan pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Good Corporate Governance pada PT. Dinamika Multi Finance Tbk.
Cabang Makassar.
4. Konsentrasi Kepemilikan memberikan pengaruh negative dan signifikan secara
parsial terhadap Good Corporate Governance pada PT. Dinamika Multi
Finance Tbk. Cabang Makassar.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian
sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Diharapkan kepada peneliti dapat mengetahui factor-faktor yang
mempengaruhi GCG yang diwakili oleh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan
dan konsentrasi kepemilikan. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai pengetahuan bagi peneliti apabila akan terjun ke dunia usaha secara
langsung.
2. Bagi Perusahaan
Untuk menjaga loyalitas pemegang saham terhadap perusahaan sebaiknya
posisi keuangan dan kemampuan untuk memperoleh laba dapat dipertahankan dan
ditingkatkan agar tata kelola perusahaan tetap terjaga.
3. Bagi Investor
Bagi para investor yang berinvestasi untuk memperoleh dividen, analisis
laporan keuangan yang mengacu pada tata kelola perusahaan yang menjadi target
investasi perlu dilakukan untuk menentukan keputusan nvestasi. Hal ini bermanfaat
untuk investor dalam memperhitungkan keuntungan dari investasi agar sesuai yang
diharapkan. Selain itu, sebaiknya investor juga mempertimbangkan factor-faktor
eksternal lain untuk mendukung keputusan dalam berinvestasi seperti keadaan
ekonomi global, kondisi social, politik, dan sebagainya.
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REGRESSION   /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N   /MISSING LISTWISE /STATISTICS
COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP   /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN   /DEPENDENT y   /METHOD=ENTER x1 x2 x3 x4   /SCATTERPLOT=(*ADJPRED
,*SDRESID) (y ,*ZRESID)   /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID).
Regression
Notes
Output Created 28-Jan-2010 23:22:13
Comments




N of Rows in Working Data
File
7
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no





/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R









Resources Processor Time 0:00:02.074
Elapsed Time 0:00:02.176






Mean Std. Deviation N
GCG 82.6771 4.56086 7
ROA 28.2000 5.18941 7
Leverage 55.8514 11.43451 7





GCG ROA Leverage Size OWN
Pearson Correlation GCG 1.000 .821 -.861 .863 .810
ROA .821 1.000 -.685 .701 .891
Leverage -.861 -.685 1.000 -.570 -.682
Size .863 .701 -.570 1.000 .848
OWN .810 .891 -.682 .848 1.000
Sig. (1-tailed) GCG . .012 .006 .006 .014
ROA .012 . .045 .040 .004
Leverage .006 .045 . .091 .046
Size .006 .040 .091 . .008
OWN .014 .004 .046 .008 .
N GCG 7 7 7 7 7
ROA 7 7 7 7 7
Leverage 7 7 7 7 7
Size 7 7 7 7 7










a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .996a .992 .975 .72487
a. Predictors: (Constant), OWN, Leverage, Size, ROA




Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 .992 58.884 4 2 .017 2.828
b. Dependent Variable: GCG
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 123.758 4 30.939 58.884 .017a
Residual 1.051 2 .525
Total 124.809 6
a. Predictors: (Constant), OWN, Leverage, Size, ROA






B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.728 15.695 -.174 .878
ROA .421 .133 .479 3.172 .087
Leverage -.206 .036 -.517 -5.669 .030
Size 6.097 1.047 .731 5.820 .028
OWN -121706.115 41130.102 -.589 -2.959 .098




Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 ROA .821 .913 .206 .185 5.412
Leverage -.861 -.970 -.368 .506 1.977
Size .863 .972 .378 .267 3.747
OWN .810 -.902 -.192 .106 9.409
a. Dependent Variable: GCG
Coefficient Correlationsa
Model OWN Leverage Size ROA
1 Correlations OWN 1.000 .135 -.677 -.724
Leverage .135 1.000 .035 .235
Size -.677 .035 1.000 .227
ROA -.724 .235 .227 1.000
Covariances OWN 1.692E9 201.902 -29177.950 -3950.226
Leverage 201.902 .001 .001 .001
Size -29177.950 .001 1.097 .032
ROA -3950.226 .001 .032 .018




on Eigenvalue Condition Index











(Constant) ROA Leverage Size OWN
1 1 .00 .00 .00 .00 .00
2 .00 .00 .04 .00 .05
3 .00 .09 .70 .00 .31
4 .01 .80 .24 .02 .14
5 .99 .11 .02 .98 .49
a. Dependent Variable: GCG
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 78.2044 88.1477 82.6771 4.54162 7
Std. Predicted Value -.985 1.205 .000 1.000 7
Standard Error of Predicted
Value
.479 .725 .608 .084 7
Adjusted Predicted Value 77.1494 112.1600 86.1412 12.18845 7
Residual -.61229 .76069 .00000 .41850 7
Std. Residual -.845 1.049 .000 .577 7
Stud. Residual -1.392 1.398 -.156 .953 7
Deleted Residual -24.03000 1.34978 -3.46405 9.13605 7
Stud. Deleted Residual -5.633 6.526 -.023 3.550 7
Mahal. Distance 1.761 5.138 3.429 1.156 7
Cook's Distance .000 219.634 31.639 82.898 7
Centered Leverage Value .294 .856 .571 .193 7
a. Dependent Variable: GCG
Charts




